
Macron  Konfirmasi  Kunjungan
Kenegaraan  ke  Indonesia  pada
Mei 2025
Jakarta, sultranet.com – Presiden Prancis, Emmanuel Macron, mengonfirmasi
rencananya  untuk  melakukan  kunjungan  kenegaraan  ke  Indonesia  pada  Mei
2025, sebagaimana disampaikannya secara langsung kepada Menteri Komunikasi
dan  Digital  RI,  Meutya  Hafid,  di  sela-sela  acara  AI  Action  Summit  yang
berlangsung di Grand Palais, Paris. (12 Februari 2025)

Kunjungan  ini,  jika  terlaksana,  akan  menjadi  yang  pertama  sejak  deklarasi
kemitraan  strategis  antara  kedua  negara  pada  tahun  2011,  ketika  Perdana
Menteri  François Fillon dan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bertemu di
Jakarta. Dalam agenda kunjungan tersebut, Presiden Macron dijadwalkan untuk
bertemu  dengan  Presiden  Indonesia,  Prabowo  Subianto,  serta  menghadiri
sejumlah  pertemuan  strategis  yang  menyasar  kerja  sama bilateral  di  bidang
ekonomi digital, kecerdasan buatan, pertahanan, dan energi hijau.

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Prancis selama ini telah menunjukkan
sinergi yang kuat, terutama di sektor perdagangan, pertahanan, dan teknologi.
Kehadiran Presiden Macron di Indonesia diharapkan akan membuka babak baru
dalam kemitraan strategis kedua negara. Kunjungan ini juga dianggap sebagai
momentum penting untuk mendorong inovasi dan memperkuat kerjasama dalam
menghadapi tantangan global di era digital.

“ I will… I will… I love your country,” ujar Presiden Macron kepada Menteri
Meutya Hafid, menegaskan niat tulusnya untuk menjalin hubungan yang lebih
dekat  dengan  Indonesia  melalui  kunjungan  kenegaraan  yang  direncanakan
tersebut.

Dalam  kesempatan  itu,  Menteri  Meutya  Hafid  menyambut  baik  rencana
kunjungan tersebut  dan menyatakan keyakinannya bahwa kehadiran Presiden
Macron akan semakin memperkokoh kerja sama strategis antara Indonesia dan
Prancis.

“Kunjungan  Presiden  Macron  ke  Indonesia  akan  semakin  memperkokoh

https://www.sultranet.com/macron-konfirmasi-kunjungan-kenegaraan-ke-indonesia-pada-mei-2025/
https://www.sultranet.com/macron-konfirmasi-kunjungan-kenegaraan-ke-indonesia-pada-mei-2025/
https://www.sultranet.com/macron-konfirmasi-kunjungan-kenegaraan-ke-indonesia-pada-mei-2025/


kemitraan strategis di berbagai sektor. Hal ini tidak hanya akan mendongkrak
kerja  sama  di  bidang  ekonomi  digital  dan  kecerdasan  buatan,  tetapi  juga
membuka peluang besar di sektor pertahanan dan energi hijau,” ungkap Meutya
Hafid.

Selain  menyoroti  potensi  kerja  sama  lintas  sektor,  Meutya  Hafid  juga
menambahkan bahwa kunjungan tersebut diharapkan dapat menjadi katalisator
bagi  investasi  dan pertukaran teknologi  antara kedua negara.  Ia  menyatakan
bahwa pemerintah Indonesia siap menyambut kunjungan kenegaraan ini dengan
agenda yang padat dan serangkaian pertemuan tingkat tinggi, guna membahas
isu-isu strategis yang menjadi prioritas nasional.

Lebih  jauh,  Menteri  Meutya  Hafid  menegaskan  bahwa  kehadiran  Presiden
Macron merupakan wujud nyata komitmen Prancis untuk lebih mendekatkan diri
dengan Indonesia. “Kita akan menyusun agenda pertemuan yang komprehensif
untuk  membahas  berbagai  peluang  kerja  sama  dan  solusi  inovatif  dalam
menghadapi  tantangan  global,  termasuk  di  bidang  transformasi  digital  dan
penguatan pertahanan,” tambahnya.

Di sela-sela persiapan kunjungan, para pejabat tinggi kedua negara telah mulai
merancang  agenda  bersama  yang  mencakup  diskusi  mendalam  tentang
perkembangan  teknologi,  investasi,  dan  kebijakan  strategis  yang  dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi kedua belah pihak. Langkah ini diyakini akan
menghasilkan  kesepakatan  konkrit  yang  berdampak  luas  bagi  hubungan
Indonesia-Prancis  di  masa  depan.

Sebagai ekor berita, kunjungan kenegaraan Presiden Macron ke Indonesia dinilai
tidak hanya simbolis, tetapi juga strategis dalam upaya memperkuat posisi kedua
negara di  kancah global.  Dengan agenda yang matang dan kerja  sama yang
intensif,  diharapkan  kunjungan  ini  akan  membawa  manfaat  signifikan  bagi
pertumbuhan  ekonomi,  inovasi  teknologi,  dan  stabilitas  regional,  sekaligus
menegaskan komitmen kedua negara dalam menjalin hubungan yang lebih erat
dan berkelanjutan.


